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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. KAJIAN PUSTAKA

Setiap usaha memiliki suatu risiko didalamnya. Termasuk dunia perbankan itu sendiri. Karena salah satu kegiatan dunia perbankan adalah menyalurkan dana kepada masyarakat berupa pembiayaan yaitu kredit. Dalam pengelolaan kredit sangatlah diperlukan suatu kehati-haitan agar dapat diminimalisasi suatu risiko kredit. Dalam kaitannya, audit internal manajemen diperlukan dunia perbankan atau perusahaan didalamnya. Metodologi audit internal berbasiskan risiko dapat melakukan lebih banyak daripada mengkonfirmasi laporan keuangan. Audit internal berbasis risiko merupakan alat yang penting untuk membantu manajemen menilai risiko yang terkandung didalamnya termasuk pengelolaan risiko kredit dengan tujuan untuk menekan atau meminimalisasi tingkat kredit bermasalah (Non performing loan).
2.1.1. Perbankan

Perbankan merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga dunia perbankan tidak terlepas dari masalah keuangan. Perbankan juga merupakan lembaga penyimpanan dan penyaluran dana dari masyarakat. Selain itu juga  Perbankan sebagai lembaga yang mengatur lalu lintas uang pada suatu negara. Salah satu kegiatan perbankan adalah pembiayaan atau pemberian kredit.

2.1.1.1. Pengertian Perbankan dan Kegiatan Perbankan

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu juga bank dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala bentuk pembayaran dan setoran pembayaran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. Bank merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Kasmir, pengertian dari Bank adalah sebagai berikut :

“Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
    (2002:23)
Dari pengertian diatas maka bank merupakan suatu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat salah satunya dalam bentuk pembiayaan atau kredit yang diberikan.Sedangkan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 31 tahun 2004 mengenai akuntansi perbankan, bank memiliki pengertian:

“Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit), serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.”
(2004: 31)
Berdasarkan dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya bank merupakan suatu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi sebagai intermediasi atau perantara bagi peredaran lalu lintas uang, yaitu dengan cara menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana, dalam bentuk simpanan dan kemudian mengelola dana tersebut dengan cara meminjamkan kepada masyarakat yang memerlukan dana berupa pembiayaan atau kredit, serta dapat memberikan jasa keuangan lainnya dan memperlancar lalu lintas pembayaran.
Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan istilah kegiatan funding. Pengertian penghimpunan dana maksudnya adalah mengumpulkan dan mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Pembelian dana dari masyarakat luas ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang strategi agar masyarakat mau menyimpan dananya dalam bentuk simpanan, jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka. Sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-hari tidak akan terlepas dari bidang keuangan. Kegiatan pihak perbankan secara sederhana dapat kita katakan adalah membeli uang (menghimpun dana dari masyarakat) dan menjual uang (menyalurkan dana) kepada masyarakat umum. Adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada di Indonesia menurut Kasmir, yaitu:

1. menghimpun dana dari masyarakat,
2. menyalurkan dana kepada masyarakat,
3. jasa-jasa bank lainnya.

 (2002:39)
Penjelasan mengenai kegiatan perbankan diatas adalah sebagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat.

Dalam menghimpun dana dari masyarakat ini dalam bentuk simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito.

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat.

Penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja, dan perdagangan.

3. Jasa-jasa Bank lainnya.

Dalam pemberian jasa-jasa bank lainnya seperti transfer, inkaso, kliring, pembayaran pajak dan sebagainya.

Dari pengertian diatas, bahwa kegiatan dunia perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat lalu menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Selain itu juga ada jasa-jasa bank lainnya seperti transfer, pembayaran pajak, listrik, telepon dan lainnya.

2.1.1.2. Jenis Bank

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam undang-undang perbankan. Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi bank, kepemilikan bank, serta dari statusnya. Adapun jenis-jenis dari bank menurut Kasmir, adalah sebagai berikut:

”1. Dilhat dari segi fungsinya: a. Bank umum, dan b. Bank perkreditan (BPR),

  2. Dilihat dari segi kepemilikannya: a. Bank milik pemerintah, b. Bank milik swasta nasional, c. Bank milik koperasi, d. Bank milik asing, dan e. Bank milik campuran,

  3. Dilihat dari segi statusnya: a. Bank devisa, b. Bank non devisa”

(2002:32)

Adapun penjelasan dari pengertian jenis-jenis bank diatas, adalah sebagai berikut:

1. Dilihat dari segi fungsinya

Jenis Bank dari segi fungsinya tergolong menjadi 2, yaitu:

a. Bank umum, adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering juga disebut bank komersil.

b. Bank perkreditan (BPR), adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di sini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan Bank umum.

2. Dilihat dari segi Kepemilikannya.

Dilihat dari segi kepemilikannya jenis bank ini tergolong menjadi5, yaitu:

a. Bank milik pemerintah, adalah Bank dimana akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan Bank ini dimiliki oleh pemerintah. Contohnya adalah: Bank BNI, BRI, BTN.

b. Bank milik swasta nasional, adalah Bank dimana seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Contoh dari jenis bank ini adalah: Bank Danamon, BCA..

c. Bank milik koperasi, adalah Bank dimana kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contohnya : Bank Umum Koperasi Indonesia.

d. Bank milik asing, adalah Bank yang merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya pun dimiliki oleh asing. Contohnya adalah: ABN AMRO Bank, Deutsche Bank, Bank of America, City Bank.

e.  Bank milik campuran, adalah Bank dimana kepemilikan saham bank ini dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga negara indonesia. Contohnya adalah: Bank Merincorp, Sanwa Indonesian Bank, Mitsubishi Buana Bank, Paribas BBD Indonesia.

3. Dilihat dari segi statusnya.

Jenis Bank dilihat dari segi statusnya ini digolongkan menjadi 2, yaitu:

a. Bank Devisa, adalah Bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travellers cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of credit dan transaksi lainnya.

b. Bank Non-Devisa, adalah Bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non-devisa merupakan kebalikan daripada bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.

Berdasarkan dari pengertian dan penjelasan diatas mengenai jenis-jenis bank, maka dapat kita ketahui bahwa dalam dunia perbankan di indonesia terdapat berbagai jenis bank baik dilihat dari segi fungsi, kepemilikan dan statusnya. Adapun jenis-jenis Bank selain yang dijelaskan diatas menurut Kasmir, berdasarkan pada cara menentukan harga, yaitu:

”Jenis Bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 kelompok, yaitu Bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan Bank yang berdasarkan prinsip syariah.”

(2002:37)
Penjelasan dari jenis Bank yang berdasarkan cara penentuan harga adalah sebagai berikut:

1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.

Mayoritas Bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah Bank yang berorientasi pada prinsip konvensional. Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya, Bank yang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu:

a. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah spread based. Apabila suku bunga simpanan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman maka dikenal dengan nama negative spread.

b. Untuk jasa-jasa Bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau prosentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee based.

2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.

Bank yang berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di Indonesia. Bagi Bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga produknya sangat berbeda dengan Bank berdasarkan prinsip konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara Bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.

Berdasarkan dari kedua penjelasan diatas mengenai jenis bank di Indonesia, maka dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada bank berdasarkan dari segi kepemilikannya, yaitu bank pemerintah dimana akte pendirian, serta keuntungannya dimiliki oleh pemerintah dan merupakan bank konvensional, yaitu Bank BNI.
2.1.1.3. Fungsi Bank

Selain kegiatan perbankan, Bank juga memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dengan kegiatan perbankan didalamnya. Karena fungsi perbankan merupakan kegiatan itu sendiri. Menurut Kasmir, fungsi perbankan adalah:

”Bank berfungsi sebagai lembaga keuangan yang mengatur lalu lintas uang dimana uang yang disimpan oleh masyarakat oleh perbankan dipinjamkan kembali ke masyarakat yang membutuhkannya.”

(2002:27)

Berdasarkan dari pengertian diatas, maka fungsi utama dari Bank adalah mengatur lalu lintas uang yang beredar dimasyarakat dengan cara sebagai tempat penyimpanan dan penyaluran kembali kepada masyarakat yang membutuhkannya. Adapun fungsi Bank menurut Taswan, adalah sebagai berikut:

“Bank merupakan lembaga perantara keuangan (intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana, serta berfungsi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran.”

(2005:2)
Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka fungsi bank merupakan intermediary atau perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Maka dapat sisimpulkan dari kedua pengertian diatas mengenai fungsi Bank bahwa bank berfungsi untuk memperlancar lalu lintas uang yang beredar dimasyarakat dengan cara menerima simpanan dari pihak yang kelebihan dana serta menyalurkan dana tersebut kepada pihak yang kekurangan atau membutuhkan dana.

2.1.1.4. Kredit Pada Bank

Istilah kredit berasal dari bahasa latin ”Credo” yang artinya ”saya percaya” yang merupakan kombinasi dari bahasa sansekerta ”Cred”, yang artinya ”Kepercayaan”. Maka memperoleh kredit berarti memperoleh kepercayaan. Atas dasar kepercayaan seseorang yang memerlukannya maka diberikan uang, barang, atau jasa dengan syarat membayar kembali atau memberikan penggantiannya dalam jangka waktu yang telah diperjanjikan. 

Pemberian kredit merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh sebuah bank. Menurut  Y.Sri Susilo, kredit adalah :

”Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pembayaran bunga”.









        (2001:70)
Dari pengertian diatas dapat digolongkan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk membelikan rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

Dari penjelasan diatas dapat diuraikan hal-hal apa saja yang terkandung dalam pemberian kredit. Menurut Ferry N. Idroes, Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah :

“1. Kreditur, 
2. Debitur, 

3. Kepercayaan, 

4. Kesepakatan, 

5. Jangka waktu, 

6. Risiko, 

7. Balas jasa.” 
        







        (2005:70)
Adapun penjelasan dari unsur-unsur kredit diatas adalah sebagai berikut :

1. Kreditur

Yaitu orang atau badan yang memiliki dana (berupa uang, barang atau jasa) yang bersedia untuk dipinjamkan kepada pihak lain.

2. Debitur

 yaitu pihak yang membutuhkan atau meminjam dana (berupa uang, barang atau jasa) yang dimilki debitur.

3. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali diwaktu tertentu dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan ini tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.

4. Kesepakatan

Disamping unsur percaya, didalm kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.

5. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu. Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati, jangka waktu tersbut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, atau jangka panjang.

6. Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko tidak tertagih. Semakin panjang suatu kredit semakin besar risikonya, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun  risiko yang tidak disengaja, misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaaan lainnya.
7.  Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.

Dari pengertian diatas bahwa dalam suatu kredit harus mengandung unsur-unsur pemberian kredit didalamnya, karena setiap pemberian kredit haruslah adanya pihak pemberi kredit dan penerima kredit dimana didalamnya mengandung unsur kepercayaan, kesepakatan dan risiko. Dalam pemberian kredit pihak pemberi kredit mengharapkan adanya suatu balas jasa yang disebut dengan bunga atau keuntungan dari pemberian kredit yang merupakan suatu kegiatan usaha perusahaan.  

Kredit merupakan suatu jenis pembiayaan yang diberikan oleh perusahaan atau dalam hal ini merupakan bank kepada para debiturnya atau nasabah. Dalam pemberian kredit ini memiliki beberapa jenis kredit. Jenis kredit ini menurut Kasmir adalah:

“secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain: 

1. Dilihat dari segi kegunaan: kredit investasi, kredit modal kerja

2. Dilihat dari segi tujuan kredit: kredit produktif, kredit konsumtif, kredit perdagangan
3. Dilihat dari segi jangka waktu: kredit jangka pendek, kredit jangka menengah, kredit jangka panjang
4. Dilihat dari segi jaminan: kredit dengan jaminan, kredit tanpa jaminan
5. Dilihat dari segi sektor usaha: kredit pertanian, kredit peternakan, kredit industri, kredit pertambangan, kredit pendidikan, kredit profesi, kredit perumahan”
(2004:99)

Penjelasan dari jenis-jenis kredit tersebut diatas adalah :

1. Dilihat dari segi kegunaan:

a. Kredit investasi, biasanya digunakan untuk keperluan erluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Contoh kredit investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin yang masa pemakaiannya relatif lama.

b. Kredit modal kerja, digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit:

a. Kredit produktif, kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.

b. Kredit konsumtif, kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa.

c. Kredit perdagangan, kredit yang digunakan untuk pedagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah, jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai 3 tahun, biasanya untuk investasi.

c. Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan, kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tida berwujud atau jaminan orang.

b. Kredit tanpa jaminan, merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu.

5. Dilihat dari segi sektor usaha.

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat.

b. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau besar.

d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang.

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula kredit untuk para mahasiswa.

f. Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, pengacara atau dokter.

g. Kredit perumahan (KPR), kredit untuk membiayai pembangunan rumah atau kepemilikan rumah.

Berdasarkan dari pengertian dan penjelasan diatas, maka kredit yang ada pada dunia perbankan amatlah luas. Hal ini merupakan salah satu kegiatan dari pemberian kredit kepada masyarakat secara luas. Jenis kredit ini dapat berdasarkan kegunaan kredit, berdasarkan tujuan dari kredit, berdasarkan jangka waktu kredit, berdasarkan segi jaminan kredit, dan berdasarkan sektor usaha kredit. Adapun jenis-jenis kredit yang dikemukakan oleh Taswan, adalah sebagai berikut:

”Secara umum jenis pemberian kredit dapat dilihat dari bentuk, jangka waktu dan kegunaan kredit.”

(2005:196)
Penjelasan dari pemberian kredit diatas adalah sebagai berikut:

1. Jenis kredit menurut bentuknya:

a. Kredit rekening koran.

Dalam hal ini debitur diberi hak untuk menarik dana dalam rekening korannya sampai dengan sebesar plafon yang ditetapkan Bank. Pelunasan pokok kredit dilaksanakan pada saat jatuh tempo, dengan bunga kredit secara umum dihitung secara harian berdasarkan baki debet (outstanding check) atau dengan nilai rata-rata baki debet setiap bulannya.

b. Installment loan
Kredit ini adalah kredit yang angsuran pokok dan bunganya dilakukan secara teratur menurut jadwal waktu yang telah disepakati antara Bank dengan debitur, dengan nilai konstan selama berlangsungnya masa kredit tersebut.

2. Jenis kredit menurut Jangka waktunya.

a. Kredit jangka pendek.

Yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 1 tahun, namun termasuk kredit tanaman musiman yang berjangka waktu lebih dari satu tahun.

b. Kredit jangka menengah.

Yaitu kredit yang berjangka waktu antara satu sampai dengan tiga tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman.

c. Kredit jangka panjang.

Yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari tiga tahun. Misalnya kredit produktif, kredit perumahan, kredit kendaraan.

3. Jenis kredit menurut kegunaannya.

a. Kredit modal kerja

Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membiayai modal kerja usaha, misalnya untuk pembelian barang dagangan.

b. kredit investasi

yaitu kredit yang diberikan untuk membiayai investasi suatu usaha, misalnya kredit untuk pembangunan pabrik, pembelian mesin dan penyiapan infrastruktur lainnya.

c. kredit konsumsi

yaitu kredit yang diberikan untuk keperluan konsumsi. Kredit ini sering disebut juga personal loan. Contoh: Kredit kepemilikan rumah, kredit untuk pendidikan, kredit untuk kepemilikan kendaraan dan sebagainya.

Berdasarkan dari kedua penjelasan diatas mengenai jenis-jenis kredit, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kredit dapat diberikan kepada debitur berdasarkan dari berbagai jenisnya. Namun secara umum jenis-jenis kredit ini dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu, kredit menurut bentuknya, kredit menurut jangka waktunya dan kredit menurut kegunaannya.

Seperti sudah dijelaskan di atas bahwa kredit dapat diberikan dengan jaminan atau tanpa jaminan. Kredit tanpa jaminan sangat membahayakan posisi Bank. 

Adapun pengertian dari jaminan kredit dan tanpa jaminan menurut Kasmir, adalah:

”Kredit dengan jaminan maksudnya adalah kredit yang diberikan dengan menggunakan jaminan tertentu seperti jaminan benda berwujud, jaminan benda tidak berwujud dan jaminan orang. Sedangkan kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu dan biasanya kredit tanpa jaminan ini diberikan kepada perusahaan yang memang benar-benar bonafid dan profesional.”

(2004:102)

Berdasarkan dari penjelasan diatas mengenai kredit dengan jaminan dan kredit tanpa jaminan, maka dapat kita simpulkan bahwa setiap kredit yang diberikan kepada para debiturnya memerlukan jaminan, namun jika kredit tanpa menggunakan jaminan hanya diberikan kepada perusahaan yang bonafid atau para profesional dan dapat pula kredit tanpa jaminan hanya dengan penilaian terhadap prospek usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-pengusaha ekonomi lemah.

Adapun penjelasan dari kredit dengan jaminan berwujud, benda tidak berwujud dan jaminan orang menurut Kasmir, adalah:

”1. Kredit dengan jaminan benda berwujud merupakan barang-barang yang dapat dijadikan jaminan berupa benda berwujud seperti tanah, bangunan, kendaraan bermotor, mesin-mesin, barang dagangan, kebun, dan lainnya.

2. Kredit dengan jaminan abenda tidak berwujud merupakan jaminan dengan menggunakan surat-surat yang dijadikan jaminan seperti sertifikat saham, sertifikat obligasi, sertifikat deposito, rekening tabungan, wesel, dan surat tagihan lainnya.

3. Kredit dengan jaminan orang merupakan kredit dengan jaminan yang diberikan oleh seseorang apabila kredit tersebut macet maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung resikonya.”

(2004:102)

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka dalam pengajuan kredit para debitur dapat memberikan jaminan benda berwujud berupa tanah, bangunan, kendaraan bermotor, dan lainnya. Selain itu pula para debitur dapat memberikan jaminan berupa benda tidak berwujud seperti sertifikat saham, sertifikat obligasi, dan surat tagihan lainnya. Sedangkan jika debitur memberikan jaminan orang maka orang yang memberikan jaminan menanggung resiko jika terjadi kredit tersebut macet.

Risiko kredit merupakan suatu risiko akibat ketidak mampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya (bunga) sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Perhitungan dari risiko kredit adalah:
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(sumber: Dahlan Siamat, 2002:92)
2.1.2. Audit Internal Manajemen Risiko Kredit

Pada saat ini, audit internal mengadaptasi pendekatan dan metode mereka terhadap lingkungan yang berubah secara terus-menerus. Usaha mereka telah melahirkan suatu tipe audit modern yang baru yang dikenal sebagai audit internal berbasis risiko (risk-based internal audit).

2.1.2.1. Audit Internal

Audit internal merupakan suatu kegiatan pengawasan dan pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian auditor internal dalam suatu perusahaan. Adapun pengertian dari audit internal Menurut Hiro Tugiman, adalah sebagai berikut: 

“Internal auditing adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan”.

(2002:11)

Berdasarkan dari pengertian diatas, dapat kita ketahui bahwa audit internal merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan. Pemeriksaan yang dilakukan untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan didalam suatu perusahaan serta audit internal merupakan fungsi penilaian yang independen. 

Pengertian lain dari audit internal Menurut Amin Widjaja Tunggal, adalah sebagai berikut : 

“Audit internal adalah fungsi penilaian independen yang dibentuk dalam perusahaan untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-aktivitasnya sebagai jasa yang diberikan kepada perusahaan.”
(2007:1)

Berasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa internal audit merupakan penilaian independen yang dibentuk didalam suatu perusahaan. Audit internal yang dibentuk didalam suatu perusahaan yang bersifat independen untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang ditentukan.

2.1.2.2. Audit Internal Manajemen

Audit internal manajemen merupakan suatu kegiatan dimana pemeriksaan maupun pengawasan yang dilakukan berkaitan dengan manajemen perusahaan. Audit internal berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya adalah merupakan suatu penilaian independen didalam suatu perusahaan. Sedangkan pengertian audit internal manajemen menurut Lawrence B. Sawyer, adalah:

“Audit internal manajemen merupakan kegiatan pemeriksaan internal yang mengevaluasi seluruh proses perencanaan dengan menentukan apakah rencana, kebijakan, dan prosedur telah memenuhi standar tertentu dari praktik manajemen perusahaan.”

(2006:241)
Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka audit internal manajamen merupakan suatu pemeriksaan internal perusahaan yang mengevaluasi secara keseluruhan mengenai rencana, kebijakan dan prosedur dari standar manajemen perusahaan. Adapun pengertian lain dari audit internal manajemen menurut Amin Widjaja tunggal, adalah:

“management internal audit atau audit internal manajemen merupakan suatu teknik yang secara teratur dan sistematis digunakan untuk menilai efektivitas unit atau pekerjaan dibandingkan dengan standar-standar perusahaan dan industri, untuk meyakinkan manajemen bahwa tujuannya telah dilaksanakan dan keadaan yang membutuhkan perbaikan ditemukan.”

(2000:2)
Berdasarkan pengertian tersebut, audit internal manajemen adalah suatu kegiatan yang menilai efektivitas unit atau pekerjaan untuk meyakinkan manajemen bahwa tujuannya telah dilaksanakan. Dengan kedua pengertian diatas, maka audit internal manajemen merupakan suatu kegiatan pemeriksaan internal perusahaan yang mengevaluasi, dan menilai mengenai rencana, kebijakan dan tujuan dari manajemen telah dilaksanakan dengan baik.

2.1.2.3. Manajemen Risiko

Perkembangan produk-produk dunia perbankan yang semakin beragam disertai dengan kemajuan sistem informasi yang cepat menyebabkan operasi dan kegiatan perbankan menjadi lebih kompleks. Untuk itu perlu diperhatikan cara untuk mengantisipasi dampak kerugian ataupun resiko yang akan dihadapi bank maka diperlukan suatu pengelolaan risiko didalamnya yaitu manajemen resiko. Pengertian dari Risk Management (Pengelolaan risiko) menurut Amin Widjaja Tunggal adalah:

“Pengelolaan risiko (risk management) adalah suatu proses untuk mengidentifikasi, mengakses, mengelola dan mengendalikan peristiwa atau situasi yang dapat menjadi risiko, untuk menambah kepastian tercapainya tujuan organisasi.”

(2007:27)
Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa manajemen resiko atau pengelolaan resiko sangatlah diperlukan dalam kegiatan usaha dari setiap perusahaan. Manajemen resiko merupakan suatu proses dalam mengidentifikasi maupun mengelola serta mengendalikan situasi yang dapat menjadi risiko untuk dihindari atau diminimalisasi karena setiap kegiatan usaha mengandung banyak risiko didalamnya termasuk risiko kredit.

Untuk memenuhi kebutuhan pengawasan, sistem pengawasan bank menurut Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan Bank Indonesia ada dua hal yang difokuskan dalam implementasi manajemen resiko, yaitu:

“Manajemen resiko dalam pengawasan bank akan memfokuskan pada dua hal pokok, yaitu proses manajemen resiko itu sendiri dan pendekatan kuantitatif atas resiko tersebut. Proses manajemen resiko perlu untuk mengetahui apakah kegiatan pengendalian atas setiap resiko sudah dilakukan dalam kegiatan operasional bank, sedangkan pendekatan kuantitatif diperlukan untuk mengukur sampai seberapa jauh resiko yang dihadapi dan seberapa besar kerugian yang akan dialami.” 
(2001:14)

Dengan menerapkan risk based supervision dalam sistem pengawasan, maka hal tersebut mampu mengidentifikasi dan membatasi serta mengeliminir resiko-resiko yang berhubungan dengan pengelolaan kegiatan usaha bank seperti resiko likuiditas, resiko kredit, resiko perubahan suku bunga, resiko nilai tukar dan resiko transaksi. Tujuan manajemen resiko adalah untuk mempersiapkan bank menuju implementasi standar Basel II hingga tahun 2008. dan infrastruktur yang diperlukan bagi suatu sistem pengelolaan resiko yang ketat, lengkap dan terpadu.

Menurut Bank Indonesia, tujuan dari Implementasi basel II adalah:

“Basel II bertujuan meningkatkan keamanan dan kesehatan sistem keuangan, dengan menitikberatkan pada perhitungan permodalan yang berbasis resiko, supervisory review process, dan market discipline. Framework Basel II disusun berdasarkan forward-looking approach yang memungkinkan untuk dilakukan penyempurnaan dan penyesuaian dari waktu ke waktu. Hal ini untuk memastikan bahwa framework Basel II dapat mengikuti perubahan yang terjadi di pasar maupun perkembangan-perkembangan dalam manajemen resiko.”

(PBI No.5, 2003:2)

Pengembangan dan peningkatan kualitas manajemen resiko oleh perbankan nasional sesuai dengan peraturan Bank indonesia (PBI) No.5/8/PBI/2003 tentang penerapan manajemen resiko bagi bank umum. Upaya ini tentu tidak memilah antara Bank besar dan bank kecil karena budaya manajemen resiko tentu berlaku sebagai pedoman yang umum.

Bank memerlukan kemajuan dalam kualitas manajemen resiko pada aktivitas bank sehari-hari, khususnya proses dan kualitas pengukuran resiko. Bank memperoleh pendapatannya dari menerima dan mengelola resiko nasabah untuk memperoleh laba. Struktur tata kelola manajemen resiko Bank yang kuat menjadi dasar evaluasi keseimbangan antara resiko dan tingkat pengembalian untuk menghasilkan pendapatan yang berkesinambungan, mengurangi fluktuasi pendapatan serta menekan non prforming loan yang dapat berdampak pula pada risiko kredit.

2.1.2.4. Audit Internal Manajemen Risiko Kredit

Audit internal manajemen resiko kredit atau audit berbasis risiko (Risk-based internal Auditing) merupakan suatu kegiatan dimana audit internal secara keseluruhan ikut dalam melakukan pengelolaan aktivitas suatu kegiatan usaha khususnya yang mengandung risiko didalamnya.

Adapun pengertian dari audit internal manajemen resiko kredit (risk-based internal auditing) menurut David O’regan adalah sebagai berikut:

“Management risk-based auditing (RBA) is auditing in which audit objectives and audit planning are driven by a risk assessment philosopy.”
(2004:228)
Berdasarkan dari pengertian di atas, maka dapat diartikan bahwa Audit internal manajemen risiko kredit adalah audit internal yang didalamnya terdapat tujuan audit dan perencanaan audit yang didasarkan pada prinsip risiko didalamnya. Adapun pengertian lain menurut Amin Widjaja Tunggal menjelaskan:

“Konsep Risk-based internal auditing merupakan identifikasi suatu risiko bisnis, semakin tinggi risiko suatu area, maka harus semakin tinggi pula perhatian dalam audit area tersebut. Audit harus memahami aspek pengendalian dari bisnis yang bersangkutan. Pemahaman terhadap proses bisnis termasuk memahami risiko dan pengendalian dari sistem dalam mencapai sasaran atau tujuan organisasi.”

(2007:118)
Berdasarkan dari pengertian diatas, maka dapat diartikan bahwa audit internal manajemen risiko kredit (Risk-based internal auditing) merupakan audit yang lebih difokuskan pada pengelolaan risiko dimana audit internal ikut melakukan pengelolaan dalam pengelolaan risiko didalamnya agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan dapat mengurangi risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. 

Untuk lebih jelasnya, adapun perbedaan dari audit berbasis risiko (risk-based internal auditing) dengan audit tradisional menurut Amin Widjaja Tunggal, berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 2.1

Perbedaan audit tradisional dengan Risk based internal auditing
	No.
	Perubahan/

Perbedaan
	Pendekatan lama/Audit tradisional
	Pendekatan Baru/Risk-Based internal Auditing

	1.
	Audit Universe
	Lebih mengutamakan area finansial dan kepatuhan kepada kebijakan dan prosedur internal.
	Semua aktivitas usaha, khususnya yang mengandung risiko usaha (business risk).

	2.
	Tujuan Audit
	Lebih kepada memastikan bahwa pengendalian internal bekerja secara efektif dan perannya untuk meningkatkan efisiensi tanpa melihat keberadannya untuk mengendalikan risiko.
	Lebih kepada memberikan kepastian (assurance) bahwa risiko yang diidentifikasi telah dikurangi ke tingkat yang dapat diterima.

	3.
	Rencana Audit Tahunan
	Siklus audit ditetapkan secara berkala dan biasanya dilakukan secara mendadak tanpa memperhatikan tingkat risiko.
	Audit lebih diprioritaskan ke area yang beresiko tinggi.

	4.
	Tugas Lapangan
	Dilakukan berdasarkan pada seperangkat rencana kerja yang mungkin tanpa tujuan yang spesifik.
	Tugas lapangan lebih kepada memastikan bahwa perusahaan telah mengidentifikasi, mengendalikan dan memantau semua risiko yang ada

	5. 
	Pengujian
	Pengujian untuk mengkonfirmasi bekerjanya pengendalian tanpa mengurutkan menurut tingkat kepentingannya dan lebih mengarah kepada penemuan kesalahan walaupun tidak material dengan akibat laporan yang tebal.
	Masih tetap menggunakan teknik pengujian yang sama, tetapi lebih memastikan bahwa pengendalian utama (important risk control) berfungsi dengan baik untuk mengurangi risiko.

	6. 
	Pelaporan
	Lebih mengutamakan penyimpangan yang signifikan dengan tetap merekam semua penyimpangan yang tidak material tetapi jumlahnya banyak.
	Lebih kepada memberikan keyakinan bahwa semua risiko khususnya yang utama telah dikelola secara baik, dan melaporkan secara rinci risiko yang tidak dikurangi dengan baik.

	7.
	Rekomendasi
	Rekomendasi diberikan dalam kaitan dengan pengendalian agar diperkuat, memperhatikan cost benefit, efisiensi dan efektivitas.
	Rekomendasi akan diberikan dalam kaitan dengan manajemen risiko agar risiko dihindari, diakhiri, ditransfer, didiversifikasi atau diterima dan dikelola.


(2007:117)
Berdasarkan dari tabel diatas, maka dapat kita ketahui bahwa audit internal manajemen yang berbasiskan risiko merupakan suatu kegiatan dimana audit secara keseluruhan lebih mengutamakan aktivitas yang mengandung risiko serta memastikan bahwa risiko yang diidentifikasi telah dikurangi ke tingkat yang dapat diterima dan audit ini juga lebih diprioritaskan kedalam mengendalikan dan memantau semua risiko yang ada. Audit internal manajemen resiko kredit merupakan kegiatan yang difokuskan kepada pengelolaan risiko kredit didalam suatu perusahaan.

2.1.2.5. Tahapan Audit Internal Manajemen Risiko Kredit

Sama halnya dengan audit internal lainnya, audit internal manajemen risiko kredit memiliki tahapan dalam kegiatannya. Adapun penjelasan mengenai tahapan audit internal manajemen risiko menurut Amin Widjaja Tunggal, adalah:

“terdapat 5 (lima) tahapan melakukan risk-based internal auditing , yaitu:

1. memastikan bahwa risk register (dokumentasi risiko) yang sudah dimiliki oleh unit usaha tepat dijadikan sebagai dasar perencanaan audit.

2. memutuskan risiko yang dimiliki oleh manajemen untuk diberikan opini oleh audit internal.

3. menyusun rencana audit tahunan.

4. melakukan individual audit kesetiap unit usaha.

5. menyampaikan laporans ecara periodik ke manajemen.”

(2007:124)
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa dalam melakukan audit internal manejemen risiko kredit lebih memfokuskan pada risiko yang terkandung didalamnya. Adapun tahapan lain menurut Sawyer’s, adalah :

“dalam melakukan audit internal manajemen ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, diantaranya adalah:

1. Sasaran audit, 

2. Teori audit, 

3. Ruang lingkup audit, 

4.Program audit, 

5. kertas kerja, 

6. Penulisan laporan, 

7. bukti audit, 

8. Jawaban atas laporan.”

(2004:24)
Penjelasan dari tahapan tersebut diatas adalah sebagai berikut:

1. Sasaran audit, merupakan penetapan lingkup dari proyek audit agar program audit dapat disusun.

2. Teori audit, merupakan penetapan pendekatan audit berupa penelaahan sebuah organisasi dan fungsinya.

3. Ruang lingkup audit, merupakan suatu penelaahan kepatuhan apakah manajemen telah melaksanakan peraturan, prosedur, undang-undang, dan hukum telah diikuti.

4. Program audit, merupakan penyajian persyaratan yang dibutuhkan dalam tiap-tiap segmen didalam program audit agar dapat disesuaikan dengan penetapan sasaran operasional dan kontrol yang berhubungan dengan penentuan risiko.

5. kertas kerja, merupakan penetapan standar bagi struktur kertas kerja, metode-metode serta penelaahan yang tepat.

6. Penulisan laporan, memberikan pedoman untuk format laporan, filosofi pelaporan dan tingkat manajemen yang menerima laporan.

7. bukti audit, mengumpulkan informasi yang mendukung angka-angka atau informasi lain yang disajikan.

8. Jawaban atas laporan, memberikan instruksi mengenai tindakan yang harus diambil jika jawaban tidak memuaskan.”

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka dalam melakukan audit internal manajemen ada beberapa tahapan yang harus dilakukan didalamnya.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam audit internal manajemen lebih ditekankan kepada bagian manajemen dalam pengelolaan risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan.

2.1.3. Non Performing Loan (Kredit bermasalah)

Non Performing Loan (NPL) didefinisikan sebagai kredit dimana pembayaran yang dilakukan tersendat-sendat dan tidak mencukupi kewajiban minimum yang ditetapkan sampai dengan kredit yang sulit untuk memperoleh pelunasan/bahkan tidak dapat ditagih. Menurut Lukman Dendawijaya Non performing loan adalah :

”Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari 30 hari sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan. Kredit bermasalah (Non Performing Loan) dapat diartikan juga sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektibilitas”.









        (2001:85) 
Kolektibilitas merupakan gambaran kondisi pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga. Penilaian kolektibilitas berdasarkan ketentuan Bank Indonesia sebagai berikut: 
1 Kredit lancar

2. Kredit kurang lancar 

3. Kredit diragukan

4. Kredit Masalah (kredit macet)

 (SK Direksi BI No.31/147/KEP/DIR)
Penjelasan dari penilaian kolektibilitas kredit di atas adalah sebagai berikut:

1 Kredit lancar

Adalah kredit yang tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bung

5. Kredit kurang lancar 

Adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama (3) tiga bulan dari waktu yang diperjanjikan

6. Kredit diragukan

Adalah kredit yang mengembalikan pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 6 (enam) bulan atau dua kali dari jadwal yang diperjanjikan yaitu terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui 180 hari.

7. Kredit Masalah (kredit macet)

Adalah kredit yang mengembalikan pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari 1 (satu) tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan. Serta tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 270 hari. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, bahwa kualitas kredit dapat digolongkan menjadi empat, yaitu kredit dengan kolektibilitas lancar, kurang lancar, diragukan dan macet. Dari ke-empat kualitas kredit tersebut, yang tergolong dalam non performing loan (kredit bermasalah) yaitu kredit dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet, karena ket-tiga kriteria tersebut mengalami tunggakan pembayaran dari perjanjian atau jatuh tempo yang telah ditentukan sehingga menimbulkan non performing loan menjadi meningkat. 
2.1.4. Hubungan Audit Internal Manajemen Risiko Kredit dengan Non Performing Loan

Dalam dunia perbankan, kegiatan utamanya adalah menyalurkan dana kepada masyarakat melalui pembiayaan yaitu kredit. Kredit ini memiliki suatu resiko dalam setiap pemberiannya kepada para nasabah atau debitur. Semua bisnis memiliki resiko, sehingga mendorong perusahaan untuk menerapkan internal auditing berbasiskan resiko (risk based internal auditing). Internal auditing berbasiskan resiko menurut Robert Tampubolon dilihat dari segi fungsi audit internal, adalah:

“Fungsi utama audit intern adalah membantu satuan kerja operasional mengelola resiko dan mengidentifikasi masalah dan menyarankan perbaikan yang memberikan nilai tambah untuk memperkuat organisasi dan memastikan manajemen pelaksana telah mengelola resiko dengan baik agar dapat menurunkan suatu resiko.”
(2005:2)

Berdasarkan hal tersebut, maka internal auditing berbasiskan resiko berperan sebagai pemeriksa dan mitra manajemen dalam mengelola risiko-risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. Adapun pengertian lain dari audit internal manajemen resiko menurut Lawrence B. Sawyer yaitu:

“Audit internal berbasis risiko (risk-based auditing) secara tradisional merupakan observasi dan analisis kontrol, kemudian berlanjut ke penentuan risiko yang berkaitan dengan operasi dan akhirnya ke penentuan apakah aktivitas ini sesuai dengan tujuan-tujuan organisasi. Konsep manajemen resiko dalam audit internal semakin diterima karena risiko tidak dapat dihindarkan di semua jenis operasi.”

(2005:114)

Berdasarkan dari kedua pengertian diatas mengenai audit internal manjemen resiko (risk-based internal auditing) bahwa audit internal pada awalnya hanya merupakan observasi dan analisis kontrol, namun saat ini audit internal berkonsep manajemen resiko sangat diperlukan karena fungsi audit internal membantu satuan kerja mengelola risiko dan risiko tidak dapat dihindarkan di semua jenis operasi. Maka audit internal manajemen resiko dapat tidak hanya memeriksa suatu kegiatan operasi tetapi juga audit internal berbasiskan manajemen resiko dapat membantu dalam  pengelolaan risiko sehingga Non performing loan (kredit bermasalah) dapat dikurangi di dalam perusahaan.

Untuk mendukung dari teori pendukung diatas, maka digunakan Jurnal penelitian. Serta jurnal penelitian diperlukan untuk mengetahui perbedaan serta persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan peneliti lainnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vivi Adriani (2007) dengan judul “Peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern kas pada PT Inti (PERSERO) Bandung”. Bahwa dalam pelaksanaan audit internal dan pengendalian intern kas sudah baik karena sesuai dengan norma praktik audit internal, tujuan, unsur pengeluaran intern kas yang telah ditetapkan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan variabel tergantung dimana peneliti menggunakan non prforming loan sebagai variabel tergantung sedangkan persamaan dari penelitian ini adalah bidang audit internal yang dikaji dimana audit internal manajemen risiko kredit merupakan cabang ilmu dari audit internal.

Jurnal lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurhafina Noviana (2007) dengan judul “Pengaruh NPL terhadap rentabilitas Bank (studi kasus pada Bank Bukopin Bandung).” Bahwa berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya pengaruh yang negatif setiap kenaikan NPL akan mengakibatkan penurunan terhadap rentabilitas Bank. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan variabel bebas dimana peneliti menggunakan audit internal manajemen risiko kredit sebagai variabel bebas serta persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan NPL didalam penelitian.

Jurnal penelitian dapat disajikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 2.2

Jurnal Penelitian

	No.
	Nama Peneliti
	Tahun
	Judul
	Kesimpulan
	Perbedaan
	Persamaan

	1.
	Vivi Adriani
	2007
	PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN KAS PADA PT. INTI (PERSERO) BANDUNG 
	Dalam pelaksanaan audit internal dan pengendalian intern kas sudah baik karena telah dilakukan sesuai dengan norma praktik audit internal, tujuan, unsur pengeluaran intern kas yang telah ditetapkan.
	penggunaan Variabel Efektivitas pengendalian intern kas sebagai variabel tergantung, dimana peneliti menggunakan Non performing Loan sebagai variabel tergantung. 
	Penggunaan audit internal manajemen risiko kredit oleh penulis yang merupakan cabang ilmu dari audit internal.

	2.
	Nurhafina Noviana
	2007
	PENGARUH NPL TERHADAP RENTABILITAS BANK (STUDI KASUS PADA PT BANK BUKOPIN BANDUNG)
	Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya pengaruh yang negatif dari NPL terhadap rentabilitas Bank yang berarti setiap kenaikan NPL akan mengakibatkan penurunan terhadap Rentabilitas Bank.
	penggunaan NPL sebagai variabel independen, sedangkan penulis menempatkan NPL sebagai Variabel dependen.
	penggunaan  NPL (Non performing loan) didalam penelitian.


2.2 KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran disusun untuk menjelaskan mengenai cara berfikir dalam melakukan penelitian. Serta kerangka pemikiran digunakan untuk menegaskan masalah yang akan diteliti oleh peneliti.

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu juga bank dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala bentuk pembayaran dan setoran pembayaran dan setoran pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.

Adapun pengertian Bank menurut Kasmir, adalah sebagai berikut :

“Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.”
(2003:11)
Dari pengertian diatas, maka dapat kita ketahui bahwa Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana serta menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk pembiayaan. Selain itu juga bank memberikan jasa lainnya seperti pembayaran-pembayaran listrik, telefon, transfer uang, dan sebagainya.Bank pemerintah merupakan suatu jenis Bank yang dimiliki oleh pemerintah baik dari pengelolaan maupun dari pendiriannya. 

Adapun pengertian Bank pemerintah menurut Kasmir pengertian dari Bank pemerintah adalah:

”Bank pemerintah adalah bank dimana akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah.”

(2002:34)

Berdasarkan dari pengertian tersebut maka dapat kita ketahui Bank pemerintah merupakan bank milik pemerintah dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah. Serta keuntungan yang diperoleh merupakan milik pemerintah juga. Bank BNI merupakan salahs atu contoh Bank pemerintah dimana kepemilikan, pengelolaan serta pendiriannya dilakukan oleh pemerintah.

Penyaluran kredit merupakan salah satu bentuk aktiva produktif yang dapat memberikan porsi penghasilan terbesar bagi bank. Pembiayaan atau kredit digunakan sebagai indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank seperti yang dijelaskan menurut Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, A. Totol Budi Santoso Mengenai Aktiva Produktif :

”Aktiva produktif adalah semua aktiva dalam rupiah dan valuta sing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya, sehingga kredit merupakan salah satu bentuk dari aktiva produktif”.
(2001:74)
Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa Aktiva produktif merupakan semua aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang dimiliki oleh suatu bank dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan didalamnya. Serta contoh dari bentuk aktiva produktif adalah pembiayaan yaitu berupa pemberian kredit.

Pembiayaan berupa pemberian kredit merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh dunia perbankan. pemberian kredit ini dilakukan untuk menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan atau membutuhkan dana. Menurut Taswan, kredit adalah :

”kredit yang diberikan oleh bank dapat didefinisikan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.”

(2005:195)

Berdasarkan pengertian tersebut, maka kredit merupakan penyediaan uang yang diberikan oleh pihak bank kepada debiturnya berdasarkan dengan perjanjian atau kesepakan pinjam-meminjam antara kedua pihak yaitu bank dengan pihak debitur dimana pihak debitur harus melunasi pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan beserta dengan bunga atau imbalan didalamnya.

Kualitas kredit merupakan salah satu penilaian tingkat kesehatan bank. Kualitas kredit ini didasarkan pada beberapa hal didalamnya. Indikator dari kualitas kredit berdasarkan SK Direksi Bi No.31/147/KEP/DIR tanggal 12 november  tentang kualitas kredit sebagaimana dikutip Y. Sri Susilo dkk, adalah sebagai berikut:

“1. Kredit dengan kolektibilitas lancar. 

2. Kredit dengan kolektibilitas kurang lancar.

3. Kredit dengan kolektibilitas diragukan.

4. Kredit dengan kolektibilitas macet.”

(2007:72)

Penjelasan dari kualitas kredit diatas adalah sebagai berikut:

1. Kredit dengan kolektibilitas lancar. 

Suatu kredit digolongkan lancar jika Prosepek usaha debitur memiliki potensi pertumbuhan yang baik serta debitur melakukan pembayaran dengan tepat waktu serta memiliki kelengkapan dokumentasi dan pengikatan agunan yang kuat.

2. Kredit dengan kolektibilitas kurang lancar.

Suatu kredit digolongkan kurang lancar jika Prospek usaha debitur memiliki potensi pertumbuhan yang sangat terbatas dan dalam pembayarannya debitur memiliki tunggakan pokok dan atau bunga melewati 90 hari sampai dengan 180 hari serta dokumentasi kredit dan pengagunan kurang lengkap.

3. Kredit dengan kolektibilitas diragukan.

Suatu kredit digolongkan diragukan jika Prospek usaha yang dimiliki debitur menurun serta debitur memiliki tuggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah melewati 180 hari sampai dengan 270 hari serta dokumentasi kredit dan pengikatan agunan tidak lengkap.

4. Kredit dengan kolektibilitas macet.

Suatu kredit digolongkan dalam kriteria kredit macet jika Prospek usaha debitur memungkinkan terhenti sejalan dengan kondisi perekonomian yang sangat menurun serta debitur memiliki tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah melewati 270 hari serta tidak adanya dokumentasi dan pengikatan agunan.

Berdasarkan dengan penjelasan diatas mengenai kualitas kredit, maka dapat disimpulkan suatu kredit dikatakan baik jika kredit tersebut tergolong kedalam kredit dengan kolektibilitas lancar karena didalamnya tidak terjadi pelanggaran dalam perjanjian kontrak kredit. Sedangkan kualitas kredit dikatakan buruk jika kredit tersebut tergolong kedalam kredit dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet. Karena kredit tersebut didalamnya terjadi pelanggaran kontrak perjanjian sehingga menyebabkan kerugian pada Bank.

Non performing loan (NPL) merupakan tingkat kredit bermasalah yang dialami oleh suatu bank yang diakibatkan oleh tidak terbayarnya kewajiban dari para debiturnya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Adapun pengertian dari Non performing loan  menurut Standar Akuntansi Keuangan No.31, yaitu:

“Kredit non performing pada umumnya merupakan kredit yang pembayaran angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat sembilan puluh hari atau lebih setelah jatuh tempo atau kredit yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan”

(Revisi 2000)
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Non performing loan merupakan kredit yang bermasalah dimana pembayaran yang dilakukan oleh debiturnya melebihi dari sembilan puluh hari baik pembayaran pokok dan atau bunganya dan juga merupakan kredit yang pembayarannya diragukan tepat pada waktunya.

Dalam kegiatan perbanakan yang berkaitan dengan pembiayaan tidak terlepas dari risiko kredit. Tinggi rendahnya risiko yang dihadapi bank dari seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan ditandai dengan tinggi rendahnya persentase risiko kredit yang dapat dihitung dengan membandingkan jumlah saldo kredit yang bermasalah dengan jumlah harta keseluruhan. Risiko kredit muncul bila bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok dan/atau bunga dari pinjaman yang diberikannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.  Adapun pengertian dari risiko kredit menurut Dahlan Siamat adalah  sebagai berikut :

”Risiko kredit sebagai suatu risiko akibat kegagalan atau ketidakmapuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan”.


(2002:92)

(Sumber: Dahlan Siamat, 2002:92)

Dengan pengertian diatas, maka dapat kita ketahui bahwa risiko kredit merupakan risiko yang muncul akibat dari kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Risiko kredit ini diperoleh dari pembagian antara Non performing loan dibagi dengan Total Asset secara keseluruhan.

Berdasarkan dari uraian sebelumnya, bahwa dalam melakukan kegiatan perbankan yang berkaitan dengan pembiayaan berupa pemberian kredit, diperlukan pengelolaan didalamnya. Pengelolaan ini dilakukan oleh manajemen risiko kredit. Serta diperlukannya bantuan dari pihak audit internal manajemen untuk pengelolaan risiko kredit agar efektivitas, tujuan dan pengelolaan risiko kredit telah dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan.

Pengertian dari manajemen risiko kredit menurut Amin Widjaja Tunggal, pengertian manajemen resiko yaitu:

“Pengelolaan risiko adalah suatu proses untuk mengidentifikasi, mengasses, mengelola dan mengendalikan peristiwa atau situasi yang dapat menjadi risiko, untuk menambah kepastian tujuan organisasi.”
(2007:27)

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka manajemen resiko adalah rangkaian proses yang berawal dari identifikasi, mengukur, dan memantau resiko-resiko yang akan timbul dari pemberian kredit. Manajemen resiko juga melakukan upaya-upaya yang harus dilaksanakan dalam membatasi dan mengelola resiko-resiko tersebut.

Dalam pelaksanaannya, manajemen risiko dalam pengelolaannya memerlukan suatu pemeriksaan internal didalamnya. Pemeriksaan ini bertujuan untuk membantu manajemen dalam pengelolaan risiko kredit. Adapun pengertian dari Audit internal manajemen risiko kredit menurut Soekrisno Agoes, adalah:

“Internal audit management atau pemeriksaan internal manajemen adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan yang berkaitan dengan pengelolaan risiko kredit.”
(2004:12)
Dari pengertian tersebut, maka audit internal manajemen risiko kredit adalah pemeriksaan internal yang didalamnya membantu manajemen dalam pengelolaan risiko kredit agar pengelolaan yang dilakukan telah dilaksanakan sesuai dengan kebijakan manajemen.

Dalam melakukan audit internal manajemen risiko, ada tahapan yang dilakukan didalamnya. 

Tahapan-tahapan Untuk melaksanakan proses audit internal manajemen menurut Ibk. Bhayangkara, adalah:

“1. Audit pendahuluan.

2. Review dan pengujian pengelolaan manajemen.

3. Audit terperinci.

4. Pelaporan.

5. Tindak lanjut.”

 (2008:9)
Penjelasan dari tahapan-tahapan audit internal manajemen diatas adalah sebagai berikut:

1. Audit pendahuluan.

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang terhadap objek audit yang dilakukan.

2. Review dan pengujian pengelolaan manajemen.

Tahapan ini dilakukan terhadap pengelolaan manajemen objek audit, dengan tujuan untuk menilai efektivitas pengelolaan manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan.
3. Audit terperinci.

Dalam tahapan ini auditor melakukan pengumpulan bukti yang cukup dan kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah dilakukan.

4. Pelaporan.

Pelaporan bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil audit termasuk rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan.
5. Tindak lanjut.

Sebagai tahapan akhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan untuk mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut (perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang diberikan.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka dalam melakukan audit internal manajemen berkaitan dengan audit pendahuluan yang bertujuan untuk memperoleh informasi latar belakang terhadap objek audit, review dan pengujian pengelolaan manajemen bertujuan untuk menilai efektivitas pengelolaan manajemen, audit terperinci bertujuan untuk melakukan pengumpulan bukti yang kompeten, pelaporan bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil audit termasuk rekomendasi, serta tindak lanjut bertujuan untuk mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang diberikan.

Audit internal manajemen saat ini telah berkembang dari konsep tradisional menjadi konsep yang lebih modern. Dimana konsep tradisional ini lebih mengutamakan pemeriksaan terhadap adanya penyimpangan yang signifikan. Sedangkan audit internal manajemen dengan konsep yang modern lebih menekankan kepada pengelolaan risiko didalamnya. Sehingga dengan adanya audit internal manajemen risiko kredit (Risk-based internal auditing) diharapkan dapat menurunkan atau meminimalisasi Non performing loan atau tingkat kredit bermasalah (macet).

Adapun penjelasan dari hubungan audit internal manajemen risiko kredit dengan non performing loan menurut Amin Widjaja Tunggal dilihat dari segi tujuannya adalah:

“Risk-based internal auditing  adalah audit yang difokuskan dan di prioritaskan pada risiko bisnis dan prosesnya serta pengendalian terhadap risiko yang dapat terjadi.”

(2007:118)

Berdasarkan dari pengertian diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa bahwa audit internal manajemen risiko (risk-based internal auditing) dilihat dari segi tujuannya adalah merupakan suatu audit internal manajemen yang difokuskan pada risiko bisnis serta pengendalian terhadap risiko yang dapat terjadi, sehingga dengan difokuskannya audit internal manajemen pada risiko bisnis dalam hal ini bisnis yang berkaitan dengan pemeberian kredit maka diharapkan Non performing loan dapat diminimalisasi atau dihindarkan.
Adapun penjelasan lain dari Hubungan audit internal manajemen risiko kredit dengan Non performing loan menurut Amin Widjaja Tunggal, adalah:

“tujuan umum dari Risk-based internal auditing adalah dalam rangka mengurangi risiko, mengantisipasi risiko potensial yang dapat merugikan operasi perusahaan serta melindungi perusahaan dari kejadian tak terduga diantisipasi sebelum kejadian tersebut benad-benar terjadi.”

(2007:118)

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka jelaslah bahwa audit internal manajemen risiko kredit bertujuan untuk mengurangi risiko potensial yang dapat merugikan perusahaan.

Audit internal manajemen risiko kredit merupakan konsep modern dari audit internal yang memiliki konsep tradisional. Dimana konsep modern ini lebih memfokuskan pada risiko potensial agar kejadian tidak terduga seperti Non performing loan atau kredit bermasalah dapat dikurangi didalam suatu perusahaan.

Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini menggunakan jurnal penelitian dalam mendukung judul yang dikemukakan penulis. Jurnal penelitian yang diambil adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Iqbal (2006), dengan judul Pengaruh Tingkat Pembiayaan Musyarakah Terhadap tingkat Profitabilitas Pada PT Bank Muamalat Indonesia, yang menghasilkan :

“Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas pada BMI. Hubungan antara Tingkat pembiayaan Musyarakah dengan tingkat profitabilitas kuat dan searah, di mana jika Tingkat pembiayaan Musyarakah naik maka tingkat profitabilitas akan naik, dan sebaliknya. Pengaruh tingkat risiko pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas BMI berpengaruh besar..”

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, bahwa risiko pembiayaan dapat mempengaruhi profitabilitas. Risiko pembiayaan ini merupakan perbandingan antara Non Performing loan dibagi dengan Total Aktiva. Jika Non performing loan meningkat maka risiko kredit yang dialami Bank akan meningkat pula. Untuk itu maka diperlukan suatu Audit internal manajemen risiko untuk menghindari atau meminimalisasi Non performing loan yang akan berdampak juga pada risiko kredit.


Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
2.3. HIPOTESIS

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah yang diteliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan pengujian secara empiris. Maka berdasarkan kerangka pemikiran di atas hipotesis sementara adalah:

“Audit Internal manajemen Resiko Kredit berpengaruh Terhadap Non Performing Loan”
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